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ABSTRAK 

Afdhal Rizki, 1210843022, Kapasitas Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Kepulauan Mentawai Untuk Meningkatkan 

Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Gempa dan 

Tsunami, Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Andalas, 2019. Dibimbing oleh: Dr. Roni Ekha Putera, M.PA dan 

Ilham Aldelano Azre, S.IP, M.A. Skripsi ini terdiri dari 235 halaman dengan 

referensi 10 buku teori, 6 buku metode, 10 jurnal, 1 tesis, 2 skripsi, 4 

perundang-undangan, 3 Peraturan Pemerintah, 1 Perka BNPB, 3 Peraturan 

Daerah, 2 Peraturan Bupati, 5 website internet. 

Sektor penanggulangan risiko bencana telah menjadi perhatian serius bagi 

pemerintah disebabkan banyak terjadinya bencana dalam beberapa tahun 

belakangan ini karena dinilai terdapat banyak permasalahan, begitu juga di 

Kepulauan Mentawai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis Kapasitas BPBD  Kabupaten Kepulauan Mentawai sebagai leading 

sector dalam penyelenggaraan urusan kebencanaan di daerah. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kerentanan Kabupaten Kepulauan Mentawai terhadap gempa 

bumi dan tsunami karena berada tepat di atas zona subduksi dan saat ini potensi 

besar gempa dan tsunami di zona subduksi Mentawai salah satu ancaman yang 

sedang hangat dibicarakan oleh para ahli geologi. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan desain deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori kapasitas organisasi 

yang dikemukakan oleh Horton (2003) yang melihat kepada 2 kapasitas utama 

organisasi, yaitu sumber daya dan manajemen. Personil organisasi, fasilitas, 

teknologi, dan dana merupakan basis dari sumber dayanya. Prosedur dan proses 

organisasi dalam mengatur sumber daya dan programnya begitu juga hubungan 

eksternalnya secara keseluruhan membentuk kapasitas manajemennya. Secara 

bersama-sama, variabel kapasitas sumber daya dan variabel kapasitas manajemen 

ini membentuk kapasitas organisasi secara utuh. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kapasitas BPBD Kabupaten 

Kepulauan Mentawai dalam penyelenggaran penanggulangan bencana pada tahap 

pra bencana untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

ancaman gempa dan tsunami dinilai masih butuh pengembangan. Hal itu dapat 

dilihat dari pelaksanaannya masih ada beberapa program yang tidak berjalan 

maksimal. Secara umum, penghambat terbesarnya adalah keterbatasan anggaran, 

kondisi geografis Kepulauan Mentawai, dan keterbatasan infrastruktur dasar 

pendukung penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. 

 

Kata Kunci: Kapasitas Organisasi, BPBD, Penanggulangan Bencana, 

Kesiapsiagaan bencana 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Afdhal Rizki, 1210843022, Capacity of Regional Disaster Management 

Agency of Mentawai Islands Regency in Improving Community Preparedness 

to Deal with Earthquakes and Tsunamis, Public Administration, Faculty of 

Social and Political Sciences, Andalas University, 2019. Supervised by: Dr. 

Roni EKha Putera, M.PA and Ilham Aldelano Azre, S.IP, M.PA. This thesis 

consists of 235 pages with references to 10 theory books, 6 methods books, 10 

journals, 1 master thesis, 2 undergrduate theses, 4 legislations, 3 government 

regulations, 1 regulation of Chief of National Disaster Management Agency, 3 

regional regulations, 2 regent regulations, 5 internet websites. 

Disaster risk management sector has become a serious concern for the 

government due to various disasters that have occurred in recent years because there 

are many issues come up, likewise in Mentawai Islands. This research aims to 

describe and analyze capacity of Regional Disaster Management Agency of 

Mentawai Islands as the leading sector in organizing disaster affairs in the region. 

This research is motivated by the vulnerability of Mentawi Islands to earthquakes 

and tsunamis because the islands are just above the subduction zone and currently, 

a great potential of earthquake and tsunami at Mentawai subduction zone is among 

the threat being discussed by the geologists. 

The research applied a qualitative approach with descriptive design. The 

problem analysis was carried out by using organizational capacity proposed by 

Horton (2003) that refers to 2 main organizational capacities, resources and 

management. Staffs, organizational facilities, technology and funds are the basis of 

their resources. Organizational procedures and processes in managing resources 

and programs as well as their external relations shape their management capacity. 

Together, these resources and management form the full capacity of the 

organization.  

The research concluded that the capacity of Regional Disaster Management 

Agency of Mentawai Islands Regency in the implementation of disaster 

management to improve community preparedness to deal with earthquakes and 

tsunamis still needs improvements. It can be proven that there are still some 

programs that haven’t run optimally. In general, the biggest obstacles are budget 

constraints, limited supporting infrastructure for disaster management in the 

regions, and geographical conditions of Mentawai Islands. 

 

Keywords: Organizational capacity, BPBD, disaster management, disaster 

preparedness 


